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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi return on asset sudah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut antara lain:
1. Hastuti (2010) melakukan penelitian tentang analisis pengaruh periode perputaran persediaan, periode perputaran hutang dagang, rasio lancar, leverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2006-2008. Nilai Adjusted R Square penelitian ini sebesar 0,306 Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independen yaitu periode perputaran persediaan, periode hutang dagang, rasio lancar, leverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen ROA yang dapat diterangkan oleh persamaan ini sebesar 30,6% dan sisanya sebesar 69,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan secara simultan periode perputaran persediaan, periode perputaran hutang dagang, rasio lancar, leverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ROA. Secara parsial periode perputaran persediaan, periode perputaran hutang dagang, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA tetapi rasio lancar, pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
2. Sari (2014) melakukan penelitian tentang pengaruh debt to equity ratio, firm size, inventory turnover dan assets turnover pada profitabilitas. Penelitian dilakukan pada perusahaan wholesale and retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2012. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai R square model sebesar 0,340 atau 34,0 %, artinya sebesar 34,0% variasi profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets bisa dijelaskan oleh variasi variabel independen dalam model tersebut yaitu, debt to equity ratio, firm size, inventory turnover dan assets turnover dan sisanya sebesar 66,0% dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi yang digunakan. Secara simultan debt to equityratio, firm size, inventory turnover dan assets turnover berpengaruh terhadap ROA. Secara parsial firm size, inventory turnover, dan assets turnover tidak berpengaruh terhaap ROA hanya DER yang berpengaruh terhaap ROA.
3. Ambarwati (2015) meneliti tentang pengaruh modal kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. Nilai Adjusted R Square dalam penelitian ini yaitu sebesar 52%. Hasil penelitian ini artinya bahwa sebesar 52% variasi vaiabel dependen yaitu profitabilitas dipengaruhi oleh variabel independen yaitu modal kerja, likuiditas, aktivitas, dan ukuran perusahaan, sedangkan sisanya 48% dipengaruhi oleh faktor lainnya diluar model tersebut. Secara simultan modal kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Secara parsial modal kerja, aktivitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Tetapi likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
4. Jatismara (2011) meneliti tentang pengaruh pengaruh TATO, DER, DPR, sales growth, dan current ratio terhadap return on asset pada perusahaan manufaktur yang listed di BEI periode tahun 2008-2010. Hasil penelitian nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,151 atau 15,1% hal ini berarti 15,1% variasi ROA yang bisa dijelaskan oleh variasi dari kelima variabel bebas yaitu TATO, DER, DPR, sales growth, dan current ratio sedangkan sisanya sebesar 84,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Uji-t menunjukkan bahwa DER, dividend, current ratio dan sales berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan TATO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA. Secara simultan TATO, DER, dividend, sales dan current ratio berpengaruh terhadap ROA. Secara parsial DER, dividend, current ratio dan sales berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan TATO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA.
5. Afriyanti (2011) meneliti tentang analisis pengaruh current ratio, total asset turnover, debt to equity ratio, sales dan size terhadap ROA pada perusahaan manufaktur di bei periode 2006-2009, besarnya koefisien determinasi adjusted r-square dalam penelitian ini adalah sebesar 32,5% yang artinya 32,5% ROA dipengaruhi oleh variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 67,5% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan di dalam penelitian. Secara simultan current ratio, total asset turnover, debt to equity tatio, sales dan size berpengaruh terhadap ROA. Secara parsial current Ratio, TATO dan debt to equity Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Sedangkan sales dan size berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA.
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu:

1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2010) yaitu pada variabel dan objek yang digunakan. Variabel yang digunakan oleh Hastuti yaitu perputaran persediaan, periode perputaran hutang dagang, rasio lancar, leverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur. Objek dan variabel penelitian penulis adalah current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover pada emiten pertambangan.
2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014) yaitu pada variabel dan objek yang digunakan. Variabel yang dilakukan oleh Sari yaitu debt to equity ratio, firm size, inventory turnover dan assets turnover pada perusahaan wholesale and retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover pada emiten pertambangan.
3. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati (2015) yaitu pada variabel dan objek yang digunakan. Variabel yang digunkana oleh Ambarwati yaitu modal kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur. Sedangkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover pada emiten pertambangan.
4. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Jatismara (2011) yaitu pada variabel dan objek yang digunakan. Variabel yang digunkana oleh Jatismara yaitu TATO, DER, DPR, sales growth, dan current ratio pada perusahaan manufaktur. Sedangkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover pada emiten pertambangan.
5. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh  Afriyanti (2011) yaitu pada variabel dan objek yang digunakan. Variabel yang digunkana oleh Afriyanti yaitu variabel current ratio,total asset turnover, debt to equity ratio, sales dan size terhadap return on asset pada perusahaan manufaktur  sedangkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover  pada emiten pertambangan.
2.2 
Landasan Teori

2.2.1 Pendekatan Du Pont

Salah satu teori yang mengkaji hubungan penjualan, biaya, dan total aktivat yang digunakan oleh perusahaan adalah Du Pont System. Menurut Du Pont, perubahan penjualan, biaya dan laba bersih serta total aktiva akan mempengaruhi perubahan laba. Perubahan penjualan belum tentu proporsional dengan perubahan laba, karena adanya perbedaan dalam perkembangan biaya. Di samping itu perubahan laba juga dipengaruhi perubahan perputaran aktiva, semakin cepat perkembangan aktiva berarti semakin efektif perusahaan dengan akibat meningkatnya laba yang diperoleh.

Skripsi ini didasari oleh teori “Du Pont System” yang menyatakan bahwa profitabilitas ditentukan oleh ;

Baik margin laba bersih maupun rasio perputaran aktiva tidak dapat memberikan pengukuran yang memadai atas efektifitas keseluruhan perusahaan. Margin laba bersih tidak memperhitungkan penggunaan aktiva, sementara rasio perputaran total aktiva tidak memperhitungkan profitabilitas dalam penjualan. Rasio pengembalian atas investasi, atau daya untuk menghasilkan laba perusahaan akan terjadi jika terdapat peningkatan dalam perputaran aktiva, peningkatan dalam margin laba bersih, atau keduanya. Dua perusahaan dengan margin laba bersih dan perputaran total aktiva yang berbeda dapat saja memiliki daya untuk menghasilkan laba yang sama. (Horne dan Wachowicz, 2012:183).

2.2.2 Signaling Theory (Teori Sinyal)
Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi (signalling theory) (Hartono, 2000:392). Signal tersebut berupa tindakan yang diambil oleh manajemen suatu perusahaan dengan memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen menilai prospek perusahaan tersebut (Brigham dan Houston, 2014:186).

Setiap perusahaan yang akan melakukan kegiatan investasi di pasar modal berasumsi bahwa baik investor maupun manajer memiliki informasi yang sama tentang prospek suatu perusahaan. Namun pada kenyataanya manajer seringkali memiliki informasi yang lebih baik dibandingkan investor luar. Hal ini disebut sebagai informasi asimetris (asymetric information) merupakan situasi dimana manajer memiliki informasi yang berbeda (lebih baik) tentang prospek perusahaan dibandingkan dengan yang dimiliki oleh investor luar. (Brigham dan Houston, 2014:184-185). 
Asymetric information  dimungkinkan terjadinya karena pihak manajemen mempunyai informasi lebih banyak mengenai prospek perusahaan dibandingkan investor atau pihak luar manajemen. Untuk menghindari asimetris informasi, perusahaan harus memberikan informasi sebagai sinyal kepada pihak investor. Asimetris informasi harus diminimalkan, sehingga perusahaan go public dapat menginformasikan keadaan perusahaan secara transparan dan akurat pada investor karena Investor selalu membutuhkan informasi yang simetris sebagai penentuan dalam menanamkan dana pada suatu perusahaan. 

Salah satu jenis informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi signal bagi pihak di luar perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah laporan tahunan. Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat berupa informasi akuntansi yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan dan informasi non-akuntansi yaitu informasi yang tidak berkaitan dengan laporan keuangan. Laporan tahunan hendaknya memuat informasi yang relevan dan mengungkapkan informasi yang dianggap penting untuk diketahui oleh pengguna laporan baik pihak dalam maupun pihak luar. Semua investor memerlukan informasi untuk mengevaluasi risiko relatif setiap perusahaan sehingga dapat melakukan diversifikasi portofolio dan kombinasi investasi dengan preferensi risiko yang diinginkan. Jika suatu perusahaan ingin sahamnya dibeli oleh investor maka perusahaan harus melakukan pengungkapan laporan keuangan secara terbuka dan transparan. 
2.2.3 Analisis Rasio Keuangan

Laporan keuangan melaporkan posisi perusahaan pada satu titik waktu dan kegiatan operasinya selama beberapa periode lalu. Namun, nilai riilnya ada pada kenyataan bahwa laporan tersebut dapat digunakan untuk membantu meramalkan laba dan dividen masa depan. Dari sudut pandang investor, peramalan masa depan adalah inti dari analisis laporan keuangan yang sebenarnya. Sementara itu, dari sudut pandang manajemen, analisis laporan keuangan berguna untuk membantu mengantisipasi kondisi masa depan, yang lebih penting lagi adalah sebagai titik awal untuk merencanakan tindakan-tindakan yang akan memperbaiki kinerja di masa depan (Brigham dan Houston, 2014:133). Analisis rasio bisa dikelompokkan ke dalam lima macam kategori yaitu:

1. Rasio likuiditas, rasio-rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar perusahaan dengan kewajiban lancarnya.
2. Rasio solvabilitas, rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini tercermin dari sejauh mana perusahaan menggunakan  pendanaan melalui hutang.
3. Rasio aktivitas, rasio ini digunkan untuk mengukur efektivitas pengguna asset dengan melihat tingkat aktivasi asset. Rasio ini mengatur tingkat efisiensi pemanfaatan aset atau sumber daya perusahaan.
4. Rasio profitabilitas, rasio yang melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

5. Rasio pasar, rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relative terhadap nilai buku perusahaan.
2.2.4 Hubungan Variabel-Variabel Terhadap Profitabilitas
2.2.4.1 Hubungan Current Ratio terhadap Profitabilitas
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar liabilitas jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancarnya. Rasio ini menbandingkan liabilitas jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek (atau aktiva lancar) yang tersedia untuk memenuhi liabilitas tersebut. Dari rasio ini banyak pandangan ke dalam yang bisa didapatkan mengenai kompetensi keuangan perusahaan saat ini dan kemampuan perusahaan untuk tetap kompeten jika terjadi masalah (Sartono, 2010:116). Semakin tinggi current ratio ini berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. Aktiva lancar yang dimaksud termasuk kas, piutang, surat berharga dan persediaan. 
Rasio lancar yang rendah menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, sedangkan rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, yang akan mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan (Hanafi dan Halim, 2009:75). Penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2010) membuktikan bahwa current ratio (CR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Dari uraian diatas dapat ditarik uraian sebagai berikut:

H1: Currenr ratio berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
2.2.4.2 Hubungan Debt To Equity Ratio terhadap Profitabilitas
Debt to equity ratio merupakan rasio yang mengukur tingkat penggunaan hutang. Rasio utang terhadap ekuitas dihitung hanya dengan membagi total utang perusahaan (termasuk liabilitas jangka pendek) dengan ekuitas pemegang saham. Para kreditur secara umum akan lebih suka jika rasio ini lebih rendah. Semakin rendah rasio ini, semakin tinggi tingkat pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham, dan semakin besar perlindungan bagi kreditur (margin perlindungan) jika terjadi penyusutan nilai aset atau kerugian besar (Horne dan Wachowicz, 2012:169). 

Menurut Sartono (2010:120), penggunaan utang itu sendiri bagi perusahaan mengandung tiga dimensi;
1. Pemberi kredit akan menitikberatkan pada besarnya jaminan atas kredit yang diberikan.

2. Dengan menggunakan utang maka apabila perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari beban tetapnya maka pemilik perusahaan keuntungannya akan meningkat

3. Dengan menggunakan utang maka pemilik memperoleh dana dan tidak kehilangan pengendalian perusahaan.

Semakin besar debt to equity ratio maka semakin besar risiko yang dihadapi, dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Rasio yang tinggi juga menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendah untuk membiayai aktiva. Penelitian yang dilakukan oleh Jatismara (2011) membuktikan bahwa debt to equity ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Dari uraian diatas dapat ditarik uraian sebagai berikut:


H2: Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap profitabilitas

2.2.4.3 Hubungan Total Asset Turn Over terhadap Profitabilitas
“Rasio perputaran” merupakan rasio di mana penjualan dibagi dengan aset. Sesuai dengan namanya, rasio ini menunjukkan berapa kali pos tersebut “berputar” sepanjang tahun. Jika perputaran persediaan suatu perusahaan itu rendah hal ini menunjukkan bahwa perusahaan terlalu banyak menyimpan persediaan. Kelebihan persediaan tentunya tidak produktif dan mencerminkan investasi dengan tingkat pengembalian yang rendah atau nol. Jika perputaran aset bernilai tinggi atau cepat maka akan mengakibatkan laba kotornya akan naik dua kali lipat jika faktor-faktor lain dianggap konstan. Jadi, perputaran akan langsung mempengaruhi laba yang diperoleh. (Brigham dan Houston, 2014:136-137).  

Perputaran aktiva tetap mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Rasio ini memperlihatkan sejauh mana efektivitas perusahaan menggunakan aktiva tetapnya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif penggunaan aktiva tetap tersebut (Hanafi dan Halim, 2009:78). Penelitian yang dilakukan oleh Afriyanti (2011) membuktikan bahwa total asset turn over (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Dari uraian diatas dapat ditarik uraian sebagai berikut:


H3: Total Asset Turn Over berpengaruh positif terhadap profitabilitas

2.3 Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan landasan teori yang telah dikemukakan diatas maka hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan dalam sebuah kerangka pemikiran teoritis. Pengaruh CR, TATO dan DER terhadap ROA.





                   Sumber: konsep yang dikembangkan dalam penelitian ini
Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H1 = 
Diduga Current ratio berpengaruh negatif terhadap ROA Pada Emiten 
Pertambangan di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014.

H2 = 
Diduga Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap ROA Pada Emiten Pertambangan di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014.

H3 = 

Diduga Total Asset Turn Over berpengaruh positif terhadap ROA Pada Emiten Pertambangan di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014.
















ROI = Margin Laba Bersih x Perputaran Total Aktiva
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